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Abstrak

Prokrastinasi pada bidang akademik bisa menghambat proses akademik individu serta
dapat membawa dampak negatif lainnya seperti stres. Dukungan sosial yakni adalah
faktor yang berhubungan pada prokrastinasi akademik pada individu. Tujuan dari
penelitian adalah guna melihat hubungan yang ada pada dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Sampel yang digunakan yakni mahasiswa
tinggal di Kota Jambi berjumlah sebanyak 42 orang. Pengambilan data dilakukan
memakai teknik insidental sampling. Instrumen pengambilan data dengan memakai
skala dukungan sosial dan prokrastinasi akademik. Data jika telah diperoleh nantinya
dianalisis menggunakan korelasi yaitu Product Moment. Dari analisis data yang
dilakukan, didapat hasil statistik koefisiensi yaitu korelasi dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik yakni -0,573. Analisis ini memperlihatkan bahwasanya ada
hubungan berupa negatif dan signifikan pada dukungan sosial dan prokrastinasi
akademik.

Kata Kunci: Dukungan sosial, Prokrastinasi akademik, Mahasiswa
Abstract

Academic procrastination can hinder an individual's academic process and have other
negative effects such as stress. Social support is one of the factors that associated with
individual academic procrastination. The study's aim was to ascertain relationship
between social support and academic procrastination to university students. The
sample of this research is students that lived in Jambi, totaling 42 subjects. Data was
collected using the Incidental Sampling technique. Measuring instruments of this
research is using social support and academic procrastination questionnaires scale.
The data obtained will be analyzed using the Product Moment technique. The results of
data analysis obtained statistical coefficients, namely the relationship between social
support and academic procrastination is -0.573. According to the analysis's findings,
there is a negative correlation between academic procrastination and social support.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang memiliki kewajiban dan tanggung jawab
dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan
perkuliahan selama berada di universitas. Mahasiswa umumnya sering mendapatkan
tugas untuk memperdalam penguasaan mahasiswa akan suatu materi. Tugas-tugas
yang ada ini tentunya lebih baik jika dapat diselesaikan lebih awal dan tidak ditunda,
tetapi faktanya tidak demikian. Mahasiswa terkadang menyampingkan dan menunda
tugas yang mereka dapat sehingga hal ini dapat berdampak kerugian pada akademik
yaitu terhambatnya proses pembelajaran mahasiswa sehingga menjurus pada
terlambatnya mahasiswa dalam menyelesaikan perkuliahan (Akerina & Wibowo, 2022;
Lastary & Rahayu, 2018).

Mahasiswa lebih cenderung untuk menghabiskan waktu mereka pada hal-hal
diluar akademik yang menyenangkan seperti sosial media, game online, dan sesuatu
yang tidak berkenaan dengan studi, daripada menyelesaikan tugas mereka (Suroso et
al., 2021; Hudaifah, 2020; Munawaroh et al., 2017). Waktu yang banyak dipergunakan
untuk hal-hal menyenangkan dapat memunculkan perilaku untuk menunda tugas. Jika
hal ini terus berulang-ulang, maka tidak menutup kemungkinan bahwa menunda
nantinya akan menjadi sesuatu yang dianggap biasa saja serta nantinya akan banyak
dilkuti oleh orang lain. Sikap menunda waktu ini memiliki imbas yang cukup serius,
yaitu dapat terjadi penurunan kapasitas seseorang, serta nantinya dapat berdampak
pada mental seseorang dan ketekunannya (Srantih, 2014).

Menunda tugas dalam melakukan proses akademik disebut dengan
prokrastinasi akademik. Menurut Permana (2019), prokrastinasi merupakan suatu
bentuk perilaku berupa menunda yang dilakukan oleh seseorang yang berada dalam
bidang akademik sehingga mengakibatkan orang tersebut terlambat menyiapkan suatu
tugas. Prokrastinasi memiliki arti Latin ialah pro maknanya berkembang, serta plus
crastinus adalah esok hari (Knaus, 2010). Orang yang melakukan tindakan
prokrastinasi disebut dengan prokrasinator (Knaus, 2010; Triyono & Khairi, 2018).
Prokrastinasi  berlangsung pada lingkungan pembelajaran adalah prokrastinasi
akademik. Biasanya terjadi disebabkan oleh keyakinan yang bersifat irasional yang
dimiliki oleh seseorang, dimana keyakinan ini diawali oleh kesalahan saat
menginterpretasikan tugas dan menganggap tugas sebagai sesutau yang tidak
disenangi atau aversineves of the task dan juga fear of failure (Ramadhan & Winata,
2016). Selain dari kesalahan dalam menginterpretasikan, kemungkinan lainnya ialah
pada tenaga pendidik dimana saat memberi info mengenai tugas yang kurang atau
tidak lengkap (Munawaroh et al., 2017).

Perilaku menunda pekerjaan ini memberi banyak dampak negatif bagi orang
yang melakukannya salah satunya yaitu kemungkinan untuk mengumpulkan tugas
diluar batas waktu yang diberikan. Menunda-nunda tugas merupakan salah satu
hambatan untuk menggapai kesuksesan dalam bidang akademis karena berdampak
pada penurunan kualitas dan kuantitas pembelajaran, mutu kehidupan yang menurun
dimana dapat membuat stres serta dampak negatif lainnya (Muyana, 2018; Manune et
al., 2020). Terdapat berbagai macam penyebab seorang mahasiswa dalam melakukan
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penundaan atau prokrastinasi. Individu yang mempunyai emosi tidak stabil juga lebih
memiliki tendensi untuk menunda-nunda tugas akademik (Kim et al., 2017). Beberapa
sebab prokrastinasi lainnya yang dilakukan, yaitu karena membutuhkan pertolongan
orang untuk menyelesaikan tugasnya, perasaan malas dan cemas, takut akan
kegagalan, persoalan dalam manajemen waktu, sulit mengambil keputusan, dan yang
terakhir ialah tidak memiliki minat pada tugas yang diberikan (Permana, 2019). Sebab-
sebab inilah yang membuat mahasiswa menunda tugas yang diberikan, dan memilih
untuk mengisi waktu dengan kegiatan lain.

Prokrastinasi akademik sering timbul pada mahasiswa, dimana berdasarkan
hasil penelitian Suhadianto & Pratitis (2020) bahwasanya mahasiswa ditunut untuk
menguasai dan memiliki keterampilan serta beban belajar tinggi yang dimiliki
mahasiswa membuat mahasiswa kerap kali melakukan prokrastinasi. Orang yang
menunda tugas atau prokrasinator dinilai memiliki rasa acuh terhadap tugasnya dan
memiliki kemampuan kognitif yang rendah diantara kelompoknya (Muyana, 2018).
Prokrastinasi mengaitkan antara proses persepsi dan pikiran yang memiliki timbal balik
(komponen kognitif), sensasi serta emosi (komponen emosi), dan perbuatan
(komponen perilaku) (Knaus, 2010).

Tidak tepat dalam mengumpulkan tugas atau melewati deadline berhbungan
dengan hal lain yaitu dari sumber selain individu, contohnya seperti kurangnya waktu
(Ferrari, 1991). Prokrasinator juga memiliki citra diri yang tidak baik karena perilaku
menunda-nunda juga dapat merugikan orang selain individu yang melakukan
prokrastinasi. Prokrastinasi yang dimiliki dapat mengganggu produktivitas orang dari
setiap tingkat seperti profesi, usia, atau kategori demografis lainnya (Knaus, 2010).
Ada beberapa efek negatif yang dapat ditimbulkan dari perilaku prokrastinasi ini yaitu,
dapat berdampak kepada siswa menajadi mendapatkan nilai pelajaran yang jelek,
emosi yang tidak stabil, frustrasi, serta tugas yang diberikan tidak siap sesuai waktu
yang diberikan (Pangestu, 2014). Hal ini membuktikan bahwa prokrastinasi memberi
dampak negatif kepada prokrasinator dan dapat merugikan diri di kemudian hari.

Tuckman (1990), mengemukakan bahwa terdapat tiga aspek dari prokrastinasi
yaitu sebagai berikut: (1).Kecendrungan menyiakan waktu. Tendensi seseorang untuk
menyiakan waktu yang dimiliki saat menyelesaiakan tugas karena melakukan kegiatan
tidak bermanfaat. (2). Kecendrungan sulit mengelaki hal yang kurang atau sama sekali
tidak disukai. Tendensi merasa enggan atau berat hati untuk mengerjakan tugas yang
tidak disenangi sehingga berusaha untuk menghindarinya. (3). Kecendrungan
menimpakan kesalahan pada oranglain. Tendensi melemparkan kesalahan kepada
orang lain atas penderitaan yang dirasakan karena menunda pekerjaanya sendiri.

Yusuf & Yusuf (2020) mengemukakan bahwasanya prokrastinasi ialah salah
satu faktor penyebab yang dapat menimbulkan stres pada banyak mahasiswa. Dimana
stres tingkat tinggi dapat menimbulkan perilaku prokrastinasi yang tinggi. Untuk
mengatasi hal itu, individu biasanya mencari hal-hal untuk menyenangkan untuk
mengurang stres yang mereka rasakan. Interaksi yang dilakukan bersama individu lain
dapat menangani stres serta kondisi menekan lainnya (Sayekti & Sawitri, 2018).
Dengan berinteraksi bersama orang terdekat, individu dapat melepaskan perasaan
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stres yang bersumber dari dukungan sosial yang didapatkan. Dukungan sosial ialah
hubungan yang dimiliki oleh individu dan bersifat menolong berupa bantuan nyata atau
informasi, sehingga dapat membantu individu tersebut saat ia berada dalam
kesusahan (Handono & Bashori, 2013).

Toding et al.,, (2015) mendefinisikan dukungan sosial dimana seseorang
mendapatkan cinta, perhatian, serta dihargai oleh terdapat individu lainnya. Dukungan
sosial didapatkan melalui keluarga, teman sebaya, ataupun orang-orang berharga
yang berada di sekitar individu tersebut (Handono & Bashori, 2013). Keluarga
merupakan bagian dari dukungan sosial yang utama karena anak pertama Kali
menjalin hubungan bersama individu yang berada disekitarnya, apalagi orangtua
(Anjariah, 2006). Dukungan sosial juga merupakan dukungan yang diutarakan kepada
individu dari keluarga, teman atau rekan sejawat dan lainnya yakni berupa
kenyamanan psikis dan kenyaman emosional (Lastary & Rahayu, 2018).

Dukungan sosial yang diperoleh oleh seseorang dapat melindunginya dari
imbas negatif seperti stres, serta membuatnya menjadi merasa mendapatkan afeksi,
dicintali, lebih tenang, percaya diri dan kompeten (Kumalasari & Ahyani, 2012). Zimet et
al. (1988) menguraikan aspek-aspek dari dukungan sosial, adalah : (1) Family
(keluarga), berupa bantuan dalam mengeluarkan keputusan serta didapatkan dari
keluarga seperti orangtua, saudara, dan lainnya. (2) Friend (Teman), berupa
pertolongan yang didapat dari teman dan berguna dalam kehidupan sehari-hari. (3)
Significant other (Orang yang berharga/terdekat), bersumber dari orang yang berharga
bagi individu ataupun orang terdekat, yaitu seseorang yang memiliki peran penting dan
mempunyai kedekatan diluar dari keluarga dan teman. Dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai mahluk sosial, pada dasarnya manusia memerlukan dukungan
sosial (Mufidah, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Sayekti & Sawitri (2018), yaitu jika dukungan
teman sebayanya tinggi lalu prokrastinasi akademiknya berdampak menajadi rendah,
begitu juga sebaliknya. Individu yang didukung oleh lingkungan sekitarnya akan
melindungi individu terhadap konsekuensi-konsekuensi negatif yang dapat dirasakan
oleh individu. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertatik dan ingin untuk melihat
lebih dalam hubungan dukungan sosial terhadap prokrastinasi akademik.

METODE

Metode pada penelitian memakai metode kuantitatif, dan analisisnya memakai
metode analisis teknik korelasi guna mencari hubungan antara dukungan sosial
terhadap prokrastinasi akademik. Teknik korelasi merupakan teknik yang digunakan
untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis pada hubungan antara dua variabel,
yakni variabel dependen dan juga variabel independen (Sugiyono, 2013). Variabel
pada penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu, dukungan sosial sebagai variabel
dependen, dan prokrastinasi sebagai variabel independen. Subjek pada penelitian
merupakan mahasiswa tinggal bersama orangtua atau tidak merantau, serta tinggal di
Kota Jambi berjumlah 42 orang subjek. Pengambilan pada sampel, tekniknya dengan
cara Snowball sampling, dimana peneliti meminta agar sampel pertama yang sesuai
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dengan kriteria untuk menunjuk orang lainnya yang sesuai dan sekiranya dapat
menjadi sampel penelitian (Jannah et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alasan peneliti menggunakan variabel prokrastinasi akademik dan dukungan sosial
yaitu dikarenakan terdapatnya permasalahan mengenai prokrastinasi akademik yang
peneliti temukan di lapangan. Guna mengumpulkan dan menguji data secara
terstruktur, peneliti menggunakan teknik skala likert berupa item favorable dan
unfavorable. Teknik analisis data pada penelitian ini yakni:
Uji Normalitas
Uji nromalitas dilaksakan memakai uji statistik dari Kolmogrov Smirnov dengan nilai
probabilitasnya yaitu <0,05 pada distiribusi tidak normal, dan >0,05 pada distribusi
normal. Pada pengujian normalitas yang telah dilaksanakan yaitu memakai uji Shapiro-
Wilk untuk menguiji sebaran skor, hal ini dikarenakan jumlah subjek yang kurang dari
50 orang. Dari pengujian normalitas pada Dukungan sosial signifikansinya yaitu
bernilai 0,88 (p>0.05), dengan begitu dinyatakan distribusi skor dukungan sosial pada
sampel yang diambil adalah normal. Sementara Prokrastinasi Akademik didapat
signifikansinya sebesar 0,77 (p>0.05), dari nilai yang didapat, dapat dinyatakan bahwa
distribusi skor dukungan sosial pada sampel yang sudah diambil adalah normal.
Uji linearitas
Uji Linearitas dilaksanakan untuk mengetahui jika hubungan dari data yang diambil
pada penelitian ini memiliki hubungan yang sejalan atau linier. Uji linearitas data yang
signifikan yaitu jika nilai signifikannya adalah (p>0.05), sementara nilai data yang tidak
signifikan adalah (p<0.05). Pada penelitian imi hasil data yang didapat dari hasil
deviasi linearitas (p>0.05), yaitu 0,756. Dapat dinyatakan terdapat hubungan linear
pada kedua variabel.
Uji hipotesis
Uji Hipotesis dilaksanakan agar mengetahui apakah hipotesis penelitian dapat diterima
atau malah di tolak. Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan uji korelasi teknik
analisis Product Moment. Analisis statistik dari koefisien, didapat bahwa dukungan
sosial dengan prokrastinasi akademik memiliki hubungan negatif yaitu -0,573 dengan
nilai (p>0.05). Berdasarkan dari hasil yang didapat, yaitu tampak hubungan negatif
signifikan yakni dukungan sosial terhadap prokrastinasi akademik selama masa
pembelajaran daring.

Penelitian memiliki fokus pada prokrastinasi akademik dan dukungan sosial
pada mahasiswa. Berdasarkan dari hasil analisis pada adata penelitian ini yaitu
analisis korelasi, didapat bahwa bahwa hubungan dukungan sosial dengan
prokrastinasi akademik memiliki hubungan negatif yaitu -0,573 dengan nilai (p>0.05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya tampak hubungan negatif signifikan pada
dukungan sosial terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Nilai dari person
correlation yaitu -0,573 yang mengartikan bahwa hubungan antara prokrastinasi dan
dukungan sosial negatif. Hal ini menandakan bahwasanya semakin tinggi perilaku
dukungan sosial pada mahasiswa maka semakin rendah pula prokrastinasi
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akademiknya. Sebaliknya, apabila semakin rendah dukungan sosial pada mahasiswa
maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademiknya.

Hal ini seiring pada penelitian yang dilakukan oleh Darajat et al. (2021)
bahwasanya terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa. Penelitian Amelia & Hadiwinarto (2020) juga
mengemukakan bahwasanya terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan
prokrastinasi akademik. Sehingga dukungan sosial yang rendah dapat berdampak
pada penundaan tugas akademik atau prokrastinasi akademik pada mahasiswa, dan
berdampak pada kehidupan perkuliahan mahasiswa. Mahasiswa ialah individu yang
sedang berada pada masa-masa transisi dimana mereka sedang menuju ke masa
dewasa (Hulukati & Djibran, 2018). Pada masa ini mereka cenderung mudah untuk
terpapar stres serta beban-beban mental (Hasanah et al., 2020; Browning et al., 2021).
Ditambah mahasiswa memiliki banyak tuntutan perkuliahan serta tugas-tugas
akademik yang mereka dapatkan saat menempuh pendidikan di jenjang universitas
tentunya lebih mudah untuk terdampak stres, sehingga mereka memiliki tendensi untuk
mencari hal-hal yang dapat meringankan stres atau memberikan mereka kesenangan.
Kebanyakan mahasiswa terkadang terhanyut dalam kesenangan mereka yang diawali
dari membebaskan rasa stres yang dialami menjadi terlena, sehingga mereka
cenderung melakukan prokrastinasi akademik. Peran lingkungan sekitar sangat
diperlukan disini guna mendukung mahasiswa untuk mengurangi tingkat prokrastinasi
yang mereka lakukan atau bahkan tidak melakukan prokrastinasi untuk kedepannnya.

Dukungan sosial dapat terlihat dari seberapa banyak relasi sosial yang dimiliki
atau dilakukan oleh seorang individu saat ia berinteraksi dengan lingkungannya
(Handono & Bashori, 2013). Saat seorang individu mendapatkan dukungan sosial
yang penuh maka hal-hal dapat terasa lebih ringan, serta dapat terhindar dari ancaman
negatif yang berassal dari stres (Kumalasari & Ahyani, 2012) . Dukungan sosial dapat
diperolah dengan melakukan interakasi sosial bersama keluarga, teman, serta orang
teristimewa. Mahasiswa juga akan lebih termotivasi dalam belajar serta bersemangat
dan cepat menyelesaikan pendidikannya jika mereka mendapatkan dukungan sosial
termasuk dukungan sosial yang besumber dari teman (Suciani et al., 2014; Abshire et
al.,, 2017). Melakukan interaksi sosial dapat membantu individu menyingkitkan situasi
menekan yang berdampak pada stres, karena melakukan interaksi sosial merupakan
sesuatu yang menyenangkan (Sayekti & Sawitri, 2018).

Mahasiswa memiliki stres yang tinggi, dapat berdampak pada kegiatan
akademiknya. Kim et al. (2017) mengungkapan jika mahasiswa memiliki tingkat stres
yang tinggi, maka mereka memiliki tendensi untuk melakukan prokrastinasi akademik
pasif yaitu tidak memiliki tujuan serta tidak memiliki manfaat. Dengan demikian,
kecendrungan untuk melakukan prokrastinasi akademik dapat menurun dikarenakan
terdapatnya dukungan sosial pada individu (I & Hadiwinarto, 2020). Sehingga peran
keluarga dan teman-teman disekitar lingkungan mahasiswa akan berdampak pada
mahasiswa dalam menjalani proses akademiknya, dengan kehadiran keluarga dan
teman-teman diharapkan agar mahasiswa dapat menekan stres serta beban mental
yang mereka alami sehingga mahasiswa dapat menyelesaikan tugas-tugas yang
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mereka dapatkan dari kampus serta tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang membuat
mereka melakukan prokrastinasi akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian mengenai dukungan sosial dan prokrastinasi
akademik, didapati hubungan berupa negatif dan signifikan pada dukungan sosial dan
prokrastinasi akademik yaitu -0,573 (p>0.05). Artinya yaitu tingginya dukungan sosial
pada mahasiswa, maka kecil pula prokrastinasi akademiknya. Apabila kecil dukungan
sosial yang dimiliki mahasiswa, sehingga tinggi pula perbuatan prokrastinasi
akademiknya. Selain berfokus kepada proses akademiknya, mahasiswa juga
sebaiknya memperhatikan interaksi sosial di lingkungan agar tekanan akedemik yang
tinggi seperti tugas dan lain-lain tidak berdampak negatif kepada diri serta mengurangi
tingkat stres yang dirasakan mahasiswa. Hal ini tentunya akan membantu kelancaran
proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan akademik pada mahasiswa.
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